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ABSTRAK

Penclitian ini hertujuan wniuk mengetahui pengaruh cendawan mikoriza
srbuskula dan penanaman campuran rumput raja dengan leguminosa  lerhadap
pertumbuhan dan prisduksinyva pada pemotongan [ Materi vang digunakan adalah
tanah vanmg telah dinokulasi <CMA rumput m_'fs.l yang dilanarm bercampur dengan
leguminosa  Cenfrasema puhesceny dan Calopoponiem mucunecides. Metode
penclitian adalah eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acek Kelompok
(RAK) pola faktorinl 2 x 3 dengan 4 ulangan. Fakior A adalah CMaA (C0= tanpa
inokulasi CMA dan Cl= Inokulasi CMA), faktor B adalah Lepum (LU= tanpa legum,
Li= centro, L2= calopo). Parameter yang divkur adalab pertumbuban (tinggi
tamaman, jumlah anakan, lebar daun, laju umbub relatif | dan 2. laju asimilasi bersib
I dan 2 dan produksi {produksi segar, produksi bahan keeing).  Hasil penelitian
menunjukan bahwa interaksi antara inokulasi CMA dan penanaman campuran legum
memberikan pengarah berbeda sangat nyata terhadap tingei tanaman, jumlab anakan,
produksi bahan kering (p=0.01). terhadap lebar daun, laju tumbub relalif 1, laju
asimilasi bersih I, dan produksi segar berbeda nyata (p<0.05) dan laju tumbuh relatil
2 dan faju asimilasi bersih 2 berbeda tidak nyata (P=0.05)

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa inokulasi CMA dan
penaaman campuran legum {calope dan centro} dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi rumput raja dan calopo merupakan perlakuan legum vang terhaik.

kata kunct @ CMA, calopo, centro. tinggl tanaman, jumlah anakar, lebar daun. laju
tumbub relatit, laj asimifasi bersih, produksi segar dan produksi
bahan kering.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakany

Ketersedian hijauan sering menjadi kendala dalam usaha peternakan lerulamo
lernak ruminansia, hal ini disebabkan dari penggunaan lahan subur sebagai arcul
perukiman dan lahan tanaman pangan.  Kebutuhan hijsuan makanan temak
merupakan salah saty faktor yang penting dalam usaha peternakan, baik dalam
jumlah, milai zizi dan manfaatnya vang mana menurul Susctvoe (1980) ruminonsia
membutubkan  hijeuan dalam ransum sebanvak 74-84 %% dan Sulardi (19K1)
menyatakan produksi ternak ruminansia termasuk ternak lokal, dapat ditimghkatkan

jika muiu pakannya diperbaiks.

Upava vang dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan pakan lemak yait
dengan membudidayakan rumput jenis unggul dan juga meningkatkan kesuburan
tanah menurut Hardjowigeno (1992) tingkat kesuburan tansh akan mempengaruhi
pertumbuban dan produksi lanaman makepan ternzk.  Ruempuat unggul yang
dibudidayakan oleh peternak di Indonesia diantaranya adalsh Rumput Raja atau King
Grass (Pennisetum purpupoides) vang merupakan hasil persilangan rumput Gajah
(Pennisetm purpurewsy dengan cumput Barja (Peanisetum thypoides) (Rart dkk.,
L9,

Tanah PME termasuk tznah marjinal vang tingkat kesuburannya rendah yaitu
dicirikan dengan sifat kimia, fisika, dan biologl yang jelek sehingpa produkiivitasnya

anagmen rendah, Upaya mengatasi bal tersebut dengan pemanfaatan bioteknolog
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vaitu penanaman campuran rumput Raja dan leguminosa {(Centrocesta pubescers dan
Cedopogonivm ecsnoides) dengan inokuelast CMAL Tanaman  legom  dapat
hersimbiosis dengan rhizobium mampu mengikat nitrogen sebagai sumber hahan
pembentuk protein tanaman (Susetyo, 1980), disntaranya Centrasema prbescens
(centro) dan Calopogenium muctinoides (Calopo).

Centro dapat wmbuh pada tanah masam dan tanah yang jelek desinasenyva dan
kadang-kadang tergenang air {Reksohadiprodjo, 1985). Skerman (1977) menyatakan
hahwa centro mampu mengikat 200 Kg N Ha fahun dan jumlsb bintil-binti] akar
yang dihasilkan cukup banvak. Centro merupakan tanaman perennial, sangat agresif,
batang-batangnya menjalar, dan membentuk tanaman penutup tanah 4 sampai & bulan
sesudah penanaman dari biji (Reksohadiprodjo, 1983). Centro dapat tumbuh pada
daerah denpan ketinggian 0-1000 m distas permukean laut dengan curah hujan 1270
mim, tidak tahan naungan, apak -i..;:hﬂ]'l pada tansh masam (1IPPTP Jambi, 1999),

Calopn merupakan tanaman perennial, merambat, membelit dan hidup di
daerah-daerah vang kelembaban udara tingpi (Reksohadiprodjo, 1985). Wardiyono
(2008 calopo merupakan taneman yang berasal dark Amerika Tropis dan Hindia
Harat, digunakan sebapai pupuk hijau dan tanaman penutup tanah.  Calopa
metupakan tansman penuiup tangh, tanaman sela, makanan ternak, pemberanias
gulma (Suyitman dkk., 2003)

(WA mampu meningkatkan penyerapan unsur hara oleh tanaman melalu
perpanjangan hifa-hifa. Cendawan Mikoriza Abuskula yeng menginfeksi sistem
perakaran tanaman inang akan memproduksi jalinan hifa secara intensit sehingga

tanaman  vang  diinokulasi CMA  mampu  meningkatkan  kapasitasnya  dalam

i |



V., KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

Pada interaksi antara inokulasi CMA Glomus manifons dengan penanaman
camparan  Leguminosa {Calopogomnivm  mucunoides  dan Cemirosema

prbescens)y dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi rumput Raja.

Pertumibuhan dan produksi umput Raja yvang terbaik adalah dengan inokulasi

CMA Cilonmraes manthotis dan campuran leguminosa calopo



DAFTAR PUSTAKA

Agusting, L. 1990, Nutrisi Makanan Ternak, Penerbil Kamisius, Yoegyakana

Aras. 1odan DoAL Santoso. 1992, Mikoriza vesikular arbuskelar dalam 5. Hacran
dan M. Ansori, Biotcknologi Pertanian 2. [FB, Bogar,

Arbi, Nodan £, Hitam. 1983, Tunaman Makunan Temuok, Provek Peningkalan don
Pengembangan Pergurean Tinggi Universitas Andalas, Padanp

BET. 1997 Performen rumpul Gajah ev, Taiwan. B.ET. Cipelang, Bogor.

Bregard, A., G, Belager. R Michuad and G. F. Trembly, 20001, BDiomassa
partiotioning, forage nuiritive value yield of contrasting genatyes ol Timuothy,
Crop. Sci: 41 {1212-121%)

BPTP. Jawa Timue. 2007, Cendowan mikoriza arbuskula mampu  memacy
pertembuhan bibit manggis, Jawa Timuer

Daru, 1T, 2003 Pengolahan tanah masam dilingkungan tropika basah melalui
ststem Agroforestrl, Jurnal, Institul Pertanizn Bopor, Bogor
hitp:/fomoutou,net, Akses 28 pebruar 2008, 15.00 WI1R

Gardner. F. D, R, B. Pearce, R, L. Mitchell. 1995, Physiology of Crop Plants,
Teriemahan Herawati, 5. Pendamping Subivante Fisiologi Tanaman Budidaya
Hijauwan, Gajah Mada University Press, Yogyakarta. 428 hal,

Hardjowipeno, 5. 1992 Foeragaman sitat @mnsh Podsolik Mereh Koning di
Indonesia, Hmuo Pertanian, 01,2 (1): 16-23.

Husin, E. F, 1992, Perbaikan beberapa sifat kimia tanah PME dengan pemberian
pupuk hijan Sesbenia restrata dan moekulasi mikorza veskular arbuskoda
seria cfeknys lerhadap serspan hara dan hasil lanaman jagung.  Diserlas
Pasca Sanjana UNPAD, Bandung

Flusin, E. F. 2002, Respon berbapai tanaman terhadap pupuk havati cendawan
mikoriza arbuskula, Pusat  Studi dan  Pengembangan  Apen  Havau
(PLISPAHATD, Universitas Andalas, 612894,

Imas. T, R. 5. Hadi Oetomo,, AL W, Gunawan dan Y, Setindi. Mikrobiologi Tanah 11
[9849, PALL 1PB, Bogar

IPETR, 1999, Hijawan makanan temak. Instansi Penelitian dan Pengkajian Peranian.
Kotabaru.. Jambi.



